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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Aktivitas antifotooksidasi nanopartikel perak yang disintesi 
menggunakan kulit pisang kepok. Larutan perak nitrat (AgNO3) 1mM direduksi menggunakan ekstrak kulit pisang 
kepok yang didiamka selama 15 menit pada ruang gelap. Karakterisasi menggunakan spektrofotometer UV-Vis 
dan Scanning Electron Microscope (SEM). Analisis terhadap stpektra UV-Vis menunjukan bahwa nanopartikel 

relatif stabil pada panjang gelombang 414.50-447.00 nm. Hasil dari karakterisasi SEM menunjukan nanopartikel 
perak yang disintesis menggunakan ekstrak kulit pisang kepok dengan perak nitrat (AgNO3) 1mM memiliki 
ukuran terkecil 46 nm dan yang terbesar mencapai 65 nm. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa nanopartikel 
perak yang disintesis menggunakan ekstrak kulit pisang kepok memiliki kandungan fenolik dan aktivitas 
antiofotooksidasi lebih rendah dibandingkan dengan ekstrak kulit pisang kepok tanpa nanopartikel perak. 
 

Kata Kunci: Kulit pisang kepok, nanopartikel perak, kandungan fenolik, antifotooksidasi 
 

ABSTRACT 

This study aims to determine the antiphotooxidation activity of silver nanoparticles synthesized by kepok banana 
peel. Silver nitrate (AgNO3) 1mM solution was reduced using kepok banana peel extract which was stored for 15 
minutes in a dark room. Characterization used UV-Vis spectrophotometer and Scanning Electron Microscope 
(SEM). Analysis of UV-Vis spectrum showed that nanoparticles were relatively stable at wavelength 414.50-
447.00 nm. The results of SEM characterization showed that silver nanoparticles synthesized by 1mM kepok 
banana peel extract with silver nitrate (AgNO3) had the smallest size of 46 nm and the largest reached 65 nm. 
The results of this study showed that silver nanoparticles synthesized by kepok banana peel extracts had a lower 
phenolic content and antiophotooxidation activity compared to kepok banana peel extract without silver 
nanoparticles. 
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PENDAHULUAN 

 
Nanoteknologi merupakan teknik untuk 

mendesain dan menyusun material pada skala 

nano yang memungkinkan untuk memanfaatkan 

dan merekayasa struktur materi tiap atomnya 

(Huang dkk., 2006). Nanopartikel telah banyak 

dikaji untuk berbagai aplikasi teknologi dan 

dalam penelitian ilmu material, kimia, fisika, 

biologi, dan ilmu lingkungan (Thomas, 2006; 

Yokoyama, 2007). Nanopartikel merupakan suatu 

partikel dengan ukuran nanometer, yaitu berkisar 

1 sampai 100 nm. Nanopartikel dapat berupa 

polimer, logam, oksida logam, semikonduktor, 

senyawa organik, serta biologi seperti protein, 

enzim, dan DNA. Sintesis nanopartikel dipelajari 

secara ekstensif baik dengan metode kimia 

maupun fisika. Sintesis nanopartikel secara fisika 

menunjukkan teknik yang sulit dan secara 

ekonomi membutuhkan biaya yang cukup mahal 

dan metode kimia merupakan metode yang sering 

digunakan dalam produksi nanopartikel. 

Salah satu keistimewaan dari buah pisang 

adalah tingginya kandungan antioksidan dan 

serat, khususnya pada kulit buahnya. Kelebihan 

pada kulit buah pisang juga di dukung oleh 

penelitian Someya (2002) yang melaporkan 

bahwa gallokatekin pada bagian kulit pisang 

(Musa Paradisiaca L.). Tingginya gallokatekin 

(kelompok flavanoid) dari ekstrak kulit buah 

pisang menunjukkan potensi kulit buah pisang 

memiliki aktivitas antioksidan alami yang utama 

berasal dari kelompok senyawa fenolik seperti 

flavanoid, dan salah satu turunannya, senyawa 

katekin. Penelitian biosintesis nanopartikel perak 

dengan menggunakan ekstrak kulit pisang pernah 
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dilakukan oleh Emaga (2007) dengan hasil 

ukuran partikel rata-rata 23 nm. Pada penelitian 

ini tahap preparasi ekstraksi kulit pisang 

(reduktor) diekstraksi langsung dengan pelarut air 

tanpa penambahan zat kimia lain, serta kinetika 

laju pembentukan nanopartikel yang dianalisis 

melalui besarnya absorbansi larutan selama 

bereaksi belum perna dilakukan. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menentukan aktivitas 

antifotooksidasi nanopartikel perakyang disintesis 

menggunakan kulit pisang kepok (Musa 

paradisiaca L). 

 

BAHAN DAN METODE 
 

Bahan dan alat 

Sampel yang digunakan dalam penelitian 

ini yaitu buah pisang kepok yang diperoleh dari 

pasar lokal Karombasan Manado, Kecamatan 

Wanea, yang kemudiam diambil kulitnya dan 

dibuat menjadi ekstrak kulit pisang kepok. Bahan 

kimia yang digunakan yaitu, perak nitrat 

(AgNO3), aquades, aquabidest, metanol p.a, 

tween 20, asam linoleat dan eritrosin. Alat yang 

digunakan yaitu alat-alat gelas, vortex, 

aluminium foil, timbangan analitik, rak tabung, 

micro pipet, sudip, hot plate,stopwatch,botol 

serum, centrifuge, Scanning Electron Microscopy 

(SEM) dan Spektrofotometer UV-Vis 

(Shimadzu), sinar tampak 45 watt (Philips Helix), 

dan kotak cahaya.  

Preparasi sampel Kulit pisang kepok 

dibersihkan dengan air mengalir kemudian 

dikeringkan dengan cara dilap dengan tissue, 

kulit pisang yang telah kering dikupas kemudian 

dipotong kecil-kecil menggunakan pisau stainless 

steel. Sebanyak 1, 3, 5, 7, dan 10g kulit pisang 

kepok ditimbang, kemudian diambil masing-

masing sampel dan dimasukkan 50 mL 

akuabidest ke dalam gelas beker 250 mL, 

dipanaskan hingga mendidih. Selanjutnya kulit 

pisang kepok yang sudah di haluskan dimasukkan 

ke dalam air yang sudah mendidih, dan 

didiamkan selama 15 menit. Setelah itu air 

rebusan disentrifuse, disaring dan diperoleh 

ekstrak kulit pisang kapok.  

 

Pembuatan larutan AgNO3 1mM 

Larutan stok AgNO3 dibuat dengan 

menimbang 0.0425 gram AgNO3 kemudian 

dilarutkan dengan akuabidest dalam labu ukur 

250 mL hingga tanda batas tera pada labu ukur, 

sehingga diperoleh larutan AgNO3 1mM.  

 

Sintesis nanopartikel perak 

Sintesis nanopartikel perak dengan kulit 

pisang kepokmenurut metode Bunghez dkk. 

(2012). Untuk mendapatkan nanopartikel perak, 

disiapkan 6 buah tabung reaksi, 1 tabung reaksi 

dimasukan ekstrak kulit pisang kepok (3g) 

sebanyak 1 mL ditambah 9 mL akuades sebagai 

pembanding dan 5 tabung reaksi dimasukkan 1 

mLekstrak dari masing-masing kulit pisang 

kepok yang sudah ditambahkan dengan 9 mL 

AgNO3 1mM (1:9). Kemudian diinkubasi pada 

ruang gelap selama 15 menit. Warna larutan yang 

sudah ditambahkan AgNO3 akan berubah dari 

warna bening menjadi warna kuning kecoklatan 

setelah 15 menit, yang menunjukkan 

terbentuknya nanopartikel perak.  

 

Karakterisasi dengan spektrofotometer UV-

Vis 

Karakterisasi hasil sintesis dilakukan 

dengan spektrofotometer UV-Vis yang memiliki 

resolusi 1 nm. Instrumen spektrofotometer UV-

Vis distandarisasi dengan menggunakan blanko. 

Blanko yang digunakan adalah larutan yang tidak 

ditambahkan AgNO3. Larutan ekstrak kulit 

pisang kepok yang telah mengandung 

nanopartikel perak dimasukkan ke dalam kuvet. 

 

Penentuan aktivitas antifotooksidasi terhadap 

asam linoleat  

Dibuat stok emulsi dari 1,5 g asam linoleat 

ditambah 6 mL akuades, distirer selama 5 menit, 

lalu ditambah 2,5g tween 20 kemudian distirer 

kembail selama 10 menit. Diambil  2g dari stok 

emulsi tersebut, serta ditambah 5 mL auades, 

distirer selama 2 menit, selanjutnya ditambahkan 

5 mL aquades sebanyak 9 kali penambahan 

sehingga total stirer 20 menit. Pengaruh masing-

masing ekstrak terhadap oksidasi oksigen singlet 

diuji dalam asam linoleat yang mengandung 5 

𝜇g/mL eritrosin dalam emulsi sebagai sensitizer. 
Efek ekstrak terhadap antifotooksidasi asam 

linoleat menggunakan konsentrasi 500 𝜇 g/mL. 

Sampel dari campuran tersebut diambil sebanyak 

5 mL dari masing-masing ekstrak. Dimasukkan 

ke dalam botol serum berukuran 10 mL yang 

dilengkapi dengan penutup karet dan aluminium 

foil. Analisis diena terkonjugasi dilakukan selama 

5 jam penyinaran lampu spiral pada kotak 

cahaya. Pengukuran nilai diena terkonjugasi 

dimulai dengan memipet sampel emulsi 30 μL. 

Sampel tersebut dimasukkan ke dalam tabung 

reaksi yang telah berisi 3 mL metanol absolut. 

Absorbansi diukur pada panjang gelombang 234 
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nm. Setelah diketahui absorbansi, dengan rumus 

Lambert-Beer (A= εbc) maka dapat dicari 

konsentrasi diena terkonjugasi karena diketahui: ε 

= 26 000 M-1cm-1 untuk linoleat dan b = 1 cm. 

(Frankel dkk, 1979).  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Sintesis nanopartikel perak  

Berdasarkan hasil sintesis nanopartikel 

perak pada penelitian ini, menggunakan reduktor 

dari ekstrak kulit pisang kepok yang direaksikan 

dengan larutan perak AgNO3dan ekstrak yang 

tidak ditambahkan AgNO3 sebagai pembanding. 

Perlakuan yang diuji adalah ekstrak kulit pisang 

kepok 1, 3, 5, 7 dan 10g dengan di tambahkan 

larutan AgNO3 1 mM terjadi perubahan warna 

pada larutan ekstrak kulit pisang kepok. 

Perubahan warna yang terjadi pada larutan 

ekstrak kulit pisang kepok pada awal 

pencampuran adalah bening seperti pada (gambar 

4A), setelah reaksi berjalan selama 15 menit 

warna larutan berubah yaitu dari berwarna kuning 

bening menjadi coklat kemerahan dan ekstrak 

tidak mengalami perubahan warna, karena tidak 

mengandung pelarut AgNO3 dapat dilihat pada 

pada (Gambar 1A dan 1B). Perbedaan warna 

sangat jelas terlihat larutan pada 15 menit 

semakin tua warna kuningnya (Gambar 4B). Bar 

dkk., 2009 melaporkan bahwa hasil dari sintesis 

nanopartikel perak menggunakan ekstrak kulit 

pisang kepok menghasilkan warna larutan 

menjadi coklat kemerahan. Waktu reaksi sangat 

mempengaruhi pembentukan nanopartikel perak, 

hal ini dapat dilihat secara jelas bahwa setelah 15 

menit reaksi memperlihatkan perubahan warna 

dari kuning sampai coklat kemerahan, kecuali 

ekstrak yang tidak mengandung AgNO3 tidak 

terjadi perubahan warna. Menurut (Shankar dkk. 

2004) bertambahnya waktu reaksi maka larutan 

semakin gelap dan warna dari larutan 

nanopartikel perak cenderung berwarna kuning 

hingga kecoklatan, warna coklat akan terus 

meningkat seiring dengan lamanya waktu reaksi.  
 

 

 

 

 
 

 

 

 

Gambar 1. Perubahan warna larutan yang terjadi pada waktu 0 menit (A) dan 15 menit (B).

 
Karakterisasi nanopartikel perak dengan 

spektrofotometer UV-Vis 

Terbentuknya nanopartikel perak tidak 

hanya dapat dilihat dari perubahan warna larutan 

tetapi hasil dari serapan maksimum pada 

spektrofotometer UV-Vis. Spektrum serapan 

sinar UV-Vis memiliki kisaran tertentu dalam 

menjelaskan terbentuknya nanopartikel perak. 

Berdasarkan karakteristik dari perak tersebut 

munculnya puncak absorbansi pada kisaran 

panjang gelombang 400-450 nm (Solomon dkk., 

2007). Kestabilan nanopartikel perak 

diindikasikan dengan terbentuknya larutan 

berwarna coklat kemerahan. Karakterisasi ini 

dilakukan pada saat 15 menit setelah ekstrak kulit 

pisang kepok direaksikan dengan larutan AgNO3 

yang diberi tanda adalah 2, 3, 4, 5 dan 6 

sedangkan ekstrak yang tidak ditambahkan 

AgNO3 adalah 1 dapat dilihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Hasil pengujian spektrum UV-Vis 

nanopartikel perak menggunakan ekstrak kulit 

pisang kepok dengan konsentrasi AgNO3 1mM 

A

.  

B 
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Dari gambar dapat diketahui bahwa ekstrak kulit 

pisang kepok memiliki panjang maksimum yang 

paling rendah yaitu sebesar 276 nm. Setelah 

kelima sampel direaksikan dengan larutan 

AgNO31mM dalam waktu 15 menit, diperoleh 

kisaran panjang maksimum yang berbeda yaitu 

antara 414,50 hingga 447 nm. Hal ini 

menunjukkan terbentuknya komponen baru pada 

larutan. Menurut Yasin dkk. (2007) menyatakan 

bahwa pada umumnya nanopartikel perak 

memiliki absorpsi yang kuat pada panjang 

gelombang antara 400-500 nm.Adanya serapan 

baru pada daerah 414,50 hingga 447 nm 

membuktikan bahwa proses sintesis 

menggunakan ekstrak kulit pisang kepok telah 

menghasilkan nanopartikel perak dalam 

pengamatan selama 15 menit seperti pada Tabel 

1. Hal ini menunjukkan bahwa telah terjadi 

proses reduksi (Ag+) menjadi (Ag0). 
 
Tabel 1. Spektrum serapan UV-Vis Nanopartikel 

perak dalam waktu 15 menit 

 
Berdasarkan tabel 1 hasil penelitian dengan 

panjang gelombang dan absorbansi larutan 

AgNO3 yang direaksikan dengan larutan ekstrak 

kulit pisang kepok (ekstrak kulit pisang kepok: 

AgNO3 yaitu 1:9), diperoleh hasil bahwa 

absorbansi tertinggi terdapat pada konsentrasi 

sampel 200 mg/mL dengan nilai absorbansi 

2.478. Sedangkan nilai absorbansi terendahpada 

konsentrasi 20 mg/mL dengan nilai absorbansi 

0.346. Semakin tinggi nilai serapan, maka 

konsentrasi nanopartikel dalam larutan semakin 

tinggi (Rout dkk., 2008). 

 

Karakterisasi nanopartikel perak dengan 

Scanning Electron Microscopy (SEM). 

Hasil analisis SEM diperoleh bahwa 

nanopartikel hasil sintesis berbentuk acak. 

Bentuk serta ukuran nanopartikel memiliki peran 

penting dalam menentukan sifat nanopartikel 

seperti sifat optik, mekanik, konduktif, dan 

toksisitas. Dari data yang telah diperoleh pada 

Gambar 3. Nanopartikel perak yang dihasilkan 

memiliki ukuran dalam skala nano dengan ukuran 

terkecil yang terukur adalah 46,0 nm dan yang 

terbesar mencapai 65,0 nm.Hal tersebut berhasil 

menunjukkan terbentuknya partikel ekstrak kulit 

pisang kepok yang berada pada rentang ukuran 

32 nm sampai 84 nm (Sharma, 2015). Hasil ini 

juga sesuai dengan referensi yang menunjukkan 

terbentuknya nanopartikel pada ukuran 1 nm 

sampai 100 nm. 

 
Gambar 3. Hasil SEM nanopartikel perak 

 

Aktivitas antifotooksidasi nanopartikel perak 

terhadap asam linoleat. 

Antifotooksidasi terhadap asam linoleat 

merupakan proses oksidasi terhadap lipid yang 

melibatkan cahaya. Struktur 1,4-pentadiena di 

dalam linoleat membuatnya menjadi sangat 

mudah mengalami oksidasi. Adanya ikatan ganda 

pada asam lemak memperlemah ikatan C-H pada 

atom karbon yang dekat dengan ikatan ganda 

tersebut sehingga pelepasan H lebih mudah 

(Raharjo, 2006). Kandungan diena terkonjugasi 

dalam emulsi dengan konsentrasi larutan 

AgNO31 mM.  Gambar 4 menunjukkan aktivitas 

diena terkonjugasi nanopartikel perak (NPP) dan 

ekstrak kulit pisang kepok (EKPK) sebagai 

berikut. 

 
Gambar 4. Aktivitas antifotooksidasi dari ekstrak 

kulit pisang kepok (EKPK) dan nanopartikel 

perak (NPP). 
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Hasil penelitian aktivitas antifotooksidasi 

dapat di lihat pada Gambar 4. Bahwa aktivitas 

antifotooksidasi terendah ditunjukkan pada 

ekstrak kulit pisang kepok yang mengandung 

AgNO3 (NPP). Hal ini menunjukkan bahwa 

ekstrak kulit pisang kepok yang mengandung 

AgNO3 mampu melindungi lipid yang terdapat 

pada sistem emulsi pada saat dilakukan 

fotooksidasi. Sedangkan ekstrak kulit pisang 

kepok yang tidak mengandung AgNO3 (EKPK) 

memiliki aktivitas antifotooksidasi sangat tinggi, 

hal ini menunjukkan bahwa ekstrak yang 

mengandung AgNO3 tidak mampu melindungi 

lipid yang terdapat pada sistem emulsi. 

 

KESIMPULAN 

 
Ekstrak kulit pisang kepok yang 

mengandung nanopartikel perak memiliki 

aktivitas antifotooksidasi lebih rendah 

dibandingkan ekstrak kulit pisang kepok tanpa 

menggunakan nanopartikel perak. 
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